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ABSTRAK 

  

Pergerakan lalu lintas pada persimpangan secara umum diatur dengan pengaturan 
lalu lintas. Hal tersebut dimaksudkan untuk menciptakan keselamatan dan juga 
kelancaran lalu lintas pada persimpangan. Pada Simpang Tiga Bawen Kabupaten 
Semarang, belum ditemukan adanya pengaturan lalu lintas yang tepat. Oleh 
karena itu kerap kali ditemukan adanya lamanya antrian dan tundaan kendaraan 
yang terjadi pada simpang tersebut karena tingginya arus lalu lintas khususnya 
yang menuju ke arah Semarang pada waktu-waktu sibuk. Selain itu, tingginya 
konflik lalu lintas berupa crossing juga sering terjadi pada simpang tersebut. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan 
tujuan untuk meningkatkan kinerja simpang dengan indikator berupa nilai antrian, 
tundaan, dan konflik crossing kendaraan pada persimpangan tersebut. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
observasi secara langsung dan perhitungan manual serta melakukan simulasi 
dengan menggunakan Software Vissim. Beberapa alternatif penanganan simpang 
diberikan untuk mengatasi permasalahan simpang yang ada yaitu dengan 
menerapkan APILL 2 Fase dan 3 Fase, serta Penerapan Bundaran Bersinyal untuk 
kemudian dilakukan perbandingan kinerja lalu lintas dengan kondisi eksisting 
terkait dengan ada atau tidaknya penurunan nilai antrian, tundaan, dan konflik 
crossing  pada Simpang Bawen. 

Alternatif penanganan yang direkomendasikan adalah berupa bundaran bersinyal 
dengan 2 fase  karena dapat menurunkan antrian dan tundaan kendaraan sebesar 
87 % dan 33 %, serta dapat mereduksi konflik crossing sebesar 55 % jika 
dibandingkan dengan kondisi eksisting. 

 

Kata Kunci : Simpang, Antrian,Tundaan, Konflik, Simulasi, Vissim 
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ABSTRACT 

 

Traffic movements at the intersection are generally regulated by traffic control. Its 
aims are to create traffic safety and expeditious traffic at the intersection. At 
Semarang Bawen T- junction, there are not found an appropriate traffic control to 
regulate the traffic. Therefore, it is often found Vehicle delay, and Vehicle queue 
which needs longer time for Vehicle to run at the intersection due to the high flow 
of traffic, especially at pick hour times. In addition, the highest number of traffic 
conflict in the form of crossing traffic conflict also occurs at the intersection. Based 
on these problems, the research with the aim to improve performance of 
intersection is needed to be done with the indicators like queue values, Vehicle 
delays, and crossing traffic conflict at the intersection. 

The methods used in this research are direct observation methods, manual 
calculation, and simulation of the traffic with Vissim Software. Several alternative 
intersection treatments are given to resolve the problem of the performance 
intersection such as applying two phase and three phase of signal control, and 
applying of signalized roundabout. The value of them will be compared to the 
existing performance conditions at the intersection related to the value of Vehicle 
queue, Vehicle delay, and crossing traffic conflict at Bawen intersection. 

The alternative treatment that fitted to be applied at Bawen intersection was using 
two phase of signalized roundabout. It was because this treatment could reduce 
the value of Vehicle queues and Vehicle delays by 87% and 33%, and then this 
treatment also could reduce the crossing traffic conflict by 55% compared to the 
existing performance at the Bawen intersection. 

 

Key words : Intersection, Vehicle Queue, Vehicle Delay, Traffic Conflict, 
Simuation, Vissim 
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